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Gambar 10. Contoh Majalah
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6. Infografik
Infografik adalah bentuk komunikasi visual yang 

berupa kumpulan dari gambar, grafik, dan teks. 

Hal ini digunakan untuk memudahkan audiens 

dalam memahami suatu topik.

7. Buku Saku
Buku saku merupakan buku yang memuat 

mengenai topik-topik tertentu, seperti buku saku 

program prioritas yang ada di Direktorat Jenderal 

Pendidikan Vokasi.

Gambar 11. Contoh Infografik
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Gambar 12. Contoh Buku Saku
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Saluran komunikasi yang digunakan oleh Direktorat 

Jenderal Pendidikan Vokasi dalam melakukan 

kegiatan pertukaran informasinya ditampilkan dalam 

tabel di bawah ini.

No. Saluran Keterangan

1. Naskah Dinas Berupa Peraturan, Keputusan, Surat 
Edaran, Pengumuman, Nota Dinas, 
Surat.

2. Penyebaran 
Surel

Penyampaian informasi melalui 
surel internal Direktorat Jenderal 
Pendidikan Vokasi kepada setiap 
pegawai.

3. Kanal Internal 
Direktorat 
Jenderal 
Pendidikan 
Vokasi

A. Kanal informasi yang digunakan 
Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi 
dalam menyampaikan informasi 
antara lain.

• Posel: vokasi@kemdikbud.go.id

• Dapodik: http://dapodikvokasi.

kemdikbud.go.id

• Instagram: KamiVokasi

• Facebook: Direktorat Jenderap 

Pendidikan Vokasi

• YouTube: Direktorat Jenderal 

Pendidikan Vokasi

• Twitter: KamiVokasi

B. Kanal laman yang digunakan 
Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi 
dalam menyampaikan informasi 
adalah vokasi.kemdikbud.go.id
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No Saluran Keterangan

4. Forum Diskusi 
di WAG

Sebuah forum terbuka bagi 
setiap pegawai Direktorat 
Jenderal Pendidikan Vokasi dalam 
menyampaikan informasi termasuk 
saran, masukan, dan kritik.

5. Rapat Penyampaian informasi melalui rapat 
kerja, rapat koordinasi, rapat pembi-
naan, dan lainnya.

6. Forum Komu-
nikasi

• Wadah komunikasi 
     antar fungsi-fungsi tertentu 
     Direktorat Jenderal 
     Pendidikan Vokasi
• Forum Eselon 2 
• Forum Pejabat Fungsional
• Forum Direktur Politeknik
• Forum Wakil Direktur 
• Forum Humas
• Forum pegawai 
• Forum lainnya

7. Publikasi lainnya Termasuk spanduk, banner, interkom, 
majalah, dan lainnya.

E. Strategi Komunikasi
Strategi komunikasi merupakan panduan perencanaan 

komunikasi dengan manajemen komunikasi untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Terdapat 

lima strategi komunikasi versi Merdeka Belajar yang 

dapat diterapkan untuk menyampaikan pesan kepada 

komunikator.

Tabel 4. Saluran Komunikasi
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1. Konten
Narasi yang memancing kesadaran pemikiran dan 

pertimbangan dari sasaran komunikasi. Narasi ini 

bisa mengedepankan logika, emosional, ataupun 

kombinasi keduanya. 

2. Konteks
Konteks dalam hal ini adalah keterkaitan relevansi, 

relevansi, hal-hal yang menghubungkan narasi 

dengan sisi sasaran komunikasi. Bisa berupa 

data, fakta, ikatan kedekatan, sebab akibat, 

pemancingan minat, dan kebutuhan. 

3. Kreatif
Strategi kreatif lebih kepada strategi agar narasi 

yang telah dibuat mendapatkan sasaran lebih 

lama di tengah bisingnya arus informasi saat ini, 

bisa berupa multikanal maupun bentuk produk 

komunikasinya (audio visual).

4. Kanal
Pemilihan kanal/saluran konten dengan 

memperhatikan dan mencermati karakteristik 

target audiens sehingga penyampaian informasi 

akan lebih efektif dan efisien.

5. Komunitas
Komunitas merupakan mitra strategis yang bisa 

mengurangi faktor ‘noise’ atau ‘lost’ dari penerimaan 

informasi, termasuk mendapatkan informasi valid 

dari target audiens secara langsung, baik berupa 

masukan, kebingungan, misinformasi, dan dukungan.
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F. Aktivitas Media Relations
Humas harus sadar betul bahwa media memiliki 

peran penting dalam kegiatan publikasi. Penting bagi 

humas untuk menjalin hubungan dengan media atau 

yang selanjutnya disebut dengan Media Relations. 

Media relations merupakan aktivitas yang dilakukan 

oleh seorang humas yang berhubungan dengan 

media massa, dalam hal ini adalah kegiatan publikasi. 

Media relations penting dilakukan bagi seorang 

humas karena tujuan utamanya adalah untuk reputasi 

institusi. Beberapa aktivitas media relations antara 

lain sebagai berikut.

1. Media Gathering
Media gathering merupakan salah satu strategi 

media relations dalam bentuk kegiatan yang 

dirancang secara khusus untuk mempertemukan 

jajaran penting korporasi seperti direksi, dengan 

pihak media seperti jurnalis yang bertujuan untuk 

mempererat dan mengakrabkan hubungan antara 

korporasi dan jurnalis atau media. 

2. Media Briefing
Media briefing adalah kegiatan rutin yang dilakukan 

(misalnya mingguan, bulanan, dan sebagainya). 

Hal ini sering disamakan dengan konferensi pers 

(press conference). Padahal, bedanya adalah 

konferensi pers dilakukan tidak rutin atau biasanya 

karena ada kejadian-kejadian yang di luar dugaan 

atau hal yang di luar kebiasaan. Perbedaan lain 
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media briefing adalah terkait dengan masalah 

waktu, maupun materi penyelenggaraan. 

3. Media Tour
Media tour adalah salah satu usaha yang dapat 

digunakan untuk membangun reputasi korporasi 

sehingga media memiliki kemudahan akses 

terhadap lembaga. Media tour merupakan 

kesempatan yang sangat baik bagi jurnalis atau 

media untuk menyajikan secara langsung apa 

yang tidak dapat disaksikan oleh umum dari 

bagian dalam sebuah lembaga. Namun demikian, 

tidak semua titik lokasi dapat ditunjukkan pada 

jurnalis atau awak media. Tentu ada beberapa titik 

saja yang biasa dibuka kepada publik. 

4. Media Visit
Media visit secara sederhana dapat dipahami 

sebagai aktivitas kunjungan korporasi ke 

manajemen media massa. Namun, sebagai 

strategi media relations, media visit merupakan 

inisiatif dari public relations officer atau media 

relation officer untuk proaktif membangun 

hubungan yang baik dengan media.



49Evaluasi dan Penutup

PEDOMAN
KOMUNIKASI

EVALUASI DAN PENUTUP

A. Evaluasi
Dalam setiap perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 

komunikasi, penting bagi Direktorat Jenderal 

Pendidikan Vokasi untuk melakukan monitoring dan 

evaluasi agar dapat diketahui sejauh mana informasi 

yang telah dikomunikasikan bisa sampai dan dipahami 

oleh sasaran yang dituju. Monitoring dan evaluasi 

juga diperlukan untuk memastikan keefektifan dan 

keefisienan dari kegiatan komunikasi tersebut.

Dalam rangka pengawasan, evaluasi, dan tindak lanjut 

perbaikan yang berkesinambungan, maka perlu disusun 

evaluasi kegiatan kehumasan Direktorat Jenderal 

Pendidikan Vokasi. Evaluasi tersebut dalam praktiknya 
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dijelaskan sebagaimana program kerja dan satuan 

perhitungan agar tidak keliru menghitung frekuensi 

kegiatan kehumasan yang telah disusun. Berikut 

adalah satuan perhitungan kegiatan humas yang perlu 

diperhatikan.

1. Materi Kehumasan
Untuk keragaman informasi yang disampaikan, 

seluruh materi kehumasan yang diproduksi 

oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi 

akan diunggah di laman. Unit vertikal dapat 

menyesuaikan materi tersebut untuk memasukkan 

muatan atau konten lokal.

2. Media Monitoring
Media monitoring dilakukan untuk mengetahui 

penyebaran berita di media cetak dan daring. 

Tujuannya adalah untuk menghitung efektivitas 

dari distribusi informasi kepada publik melalui 

media massa dan mengetahui tone berita 

tentang vokasi. Kantor pusat (Direktorat Jenderal 

Pendidikan Vokasi) melaksanakan media 

monitoring setiap hari beserta analisa harian, 

mingguan, dan bulanan, dan diunggah di laman 

vokasi.kemdikbud.go.id.

3. Laporan Kegiatan Kehumasan
Kegiatan kehumasan wajib dilaporkan setiap 

triwulanan. Direktorat Jenderal Pendidikan 

Vokasi menyampaikan laporan tersebut kepada 

Direktur teknis/Sekretaris Direktorat Jenderal 
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Pendidikan Vokasi paling lambat tanggal 10 bulan 

berikutnya setelah periode triwulan berakhir. 

Laporan disampaikan dalam bentuk hardcopy dan 

softcopy. Penyampaian softcopy laporan dapat 

dilakukan melalui surat elektronik kepada humas.

vokasi@kemdikbud. go.id.

B. Penutup
Pedoman komunikasi ini disusun sebagai panduan 

dalam melakukan komunikasi baik internal maupun 

eksternal bagi seluruh pihak di lingkungan Direktorat 

Jenderal Pendidikan Vokasi. Tujuannya adalah agar 

seluruh informasi dapat terintegrasi dengan baik.
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